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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif,
sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan

dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kolaboratif,
dimana peneliti bekerja sama dengan rekan sejawat, yaitu Guru Kelas IV
SD Negeri 1 Pringsewu Barat. Tujuan utama penelitian tindakan kelas
ialah untuk meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran di kelas.
Semua yang tergabung dalam penelitian ini terlibat langsung secara penuh
dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran
pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.
Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran  yang
berkesinambungan. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi

refleksi, perencanaan, pelaksanaan, dan observasi.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh

Wardani (2007:24),. Setiap siklus meliputi rencana (planning), tindakan
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(action) pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Siklus ini
akan dihentikan jika hasil penelitian ini sudah memenuhi indikator kinerja
yang telah ditetapkan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan

kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Bagan Siklus Tindakan Dalam Penelitian

Pelaksanaan
Perencanaan /

SIKLUS I Observasi

| Refleksi /
/ Pelaksanaan \

Perencanaan Observasi
SIKLUS 11
ReﬂekSi /

Pelaksanaan

N

Perencanaan SIKLUS 111 Observasi

Refleksi /

Gambar 1 : Modifikasi dari Wardani ( 2007:2.4)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD Negeri 1 Pringsewu Barat
Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu pada semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2012/2013. Pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan
pertimbangan sebagai tempat peneliti bertugas. Selain itu, peneliti telah
memahami situasi dan kondisi dalam proses pembelajaran yang
berlansung selama ini dan sebagai upaya perbaikan serta evaluasi untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru sebagai peneliti, teman sejawat sebagai
pengamat, dan siswa-siswa kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat yang
berjumlah 31 orang yang terdiri atas laki-laki 17 orang dan perempuan 14

orang.

D. Operasional Tindakan

Operasional tindakan penelitian ini antara lain:

1. Pembelajaran melalui metode pembelajaran inquiry
Metode pembelajaran inquiry merupakan suatu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan cara berfikir yang bersifat penemuan
yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang teramati. Atas
dasar ini metode pembelajaran inquiry menekankan pada pengalaman
lapangan seperti mengamati gejala atau mencoba suatu proses

kemudian mengambil kesimpulan.
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Indikator keberhasilan tindakan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran inquiry dapat dilihat dari IPKG (Instrumen Penilaian
Kegiatan Guru) yaitu perencanaan (perumusan tujuan, organisasi
materi), pelaksanaan (pembelajaran menarik, penguasaan materi,

penggunaan model pembelajaran), ketepatan evaluasi.

Ukuran keberhasilan pembelajaran metode pembelajaran inquiry

dilihat dengan kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Penilaian Kinerja Guru

No. Nilai Skor Kriteria
1. 1 0-20 Sangat tidak tepat
2. 2 21 -40 Kurang tepat
3. 3 41 —-60 Cukup tepat
4. 4 61 —80 Tepat
5. 5 81 —-100 Sangat tepat

Ketercapaian indikator kinerja guru dilihat dari pencapaian kriteria
skor maksimal dengan menggunakan = Jumlah skor perolehan : Skor

maksimal dikali 100.

. Motivasi belajar siswa

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat
mengintelektual perananya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat belajar. Siswa yang memiliki
motivasi, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan

belajar.
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Ukuran ketercapaian motivasi belajar siswa dilihat dengan kategori

penilaian sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Penilaian Motivasi Belajar Siswa

No. Nilai Skor Kriteria
1. 1 0-20 Sangat tidak termotivasi
2. 2 21 -40 Kurang termotivasi
3. 3 41 —-60 Cukup termotivasi
4. 4 61 —80 Termotivasi
5. 5 81 -100 Sangat termotivasi

Ketercapaian indikator motivasi belajar siswa dilihat dari pencapaian
kriteria skor maksimal dengan menggunakan rumus = Jumlah skor

perolehan : Skor maksimal dikali 100.

. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa atau prestasi belajar siswa akan diperoleh setelah
siswa memperoleh proses atau pengalaman belajar. Hasil belajar
merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dalam Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

Ukurannya dilihat dengan nilai 20 sampai 100. Ketercapaian indikator
dilihat dari pencapaian kriteria ketuntasan mengajar (KKM) yang

ditentukan sekolah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:

1. Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati kinerja guru dan motivasi
siswa selama pembelajaran menggunakan metode inquiry pada mata
pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat. Pengumpulan
data kinerja guru dan motivasi siswa digunakan lembar observasi yang
dilakukan dengan cara memberi skor pada setiap indikator yang

dilakukan siswa dan guru selama proses pembelajaran.

2. Tes Hasil Belajar
Tes dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat
keberhasilan siswa pada setiap kompetensi dasar berdasarkan
indikator. Tes yang digunakan berupa soal uraian berjumlah 5 butir

yang harus dijawab secara tertulis.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah perangkat tes, lembar observasi

( motivasi siswa dan kenerja guru)

Lembar observasi kinerja guru yang mencakup:

e Prapembelajaran

¢ Membuka pembelajaran

e Inti pembelajaran
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e Akhir pembelajaran

Lembar observasi motivasi siswa yang mencakup:

e Kesiapan siswa mengikuti pelajaran

e Bersemangat mengikuti pelajaran

e Memperhatikan atau mendengarkan penjelasan guru
e Menjawab pertanyaan

e Keberanian mengajukan pertanyaan/menyanggah

e Bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas

e Mampu menyelesaikan tugas secara mandiri

e Mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan guru

G. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran
perlu diadakan analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga
untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta

motivasi siswa selama proses pembelajaran.
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H. Tahap Penelitian Tindakan Kelas

Deskripsi persiklus

1. Siklus I

a. Perencanaan Tindakan Siklus I

Dalam perencanaan siklus I ini peneliti bersama teman sejawat

melakukan persiapan sebagai berikut:

1.

Menetapkan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum

sekolah 2012/2013

Membuat skenario pembelajaran menggunakan metode inquiry
meliputi penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tindakan yang akan

dilakukan

. Menyiapkan soal evaluasi terkait mata pelajaran IPS pokok

bahasan peninggalan sejarah Indonesia

Mempersiapkan sarana pembelajaran yang akan digunakan

selama proses pembelajaran

Menyusun instrumen penelitian tentang proses pembelajaran

dan dampaknya atau hasil (pedoman observasi dan seterusnya)

Menentukan kriteria keberhasilan tindakan dan dampak (hasil-

hasilnya)

Pembagian tugas antara guru dan teman sejawat
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan
oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa,
serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya
pembelajaran menggunakan metode inquiry pada mata pelajaran
IPS pokok bahasan peninggalan sejarah Indonesia. Adapun tahapan

tersebut adalah:

Kegiatan Awal

1. Mengucapkan salam kepada siswa

2. Absensi siswa

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran

4. Guru mengkondisikan peserta didik dalam beberapa kelompok
dan meminta peserta didik membentuk menjadi 5 (tiga)
kelompok, serta mengatur meja belajarnya

5. Guru menginformasikan hal-hal yang akan dipelajari dan hasil
belajar peserta didik yang diharapkan

6. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui

pengetahuan awal peserta didik

Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi secara singkat tentang peninggalan
sejarah Indonesia dan memberi kesempatan kepada siswa

menyampaikan pengetahuannya tentang materi.
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2. Guru mengarahkan tugas yang harus dilakukan peserta didik dan
membagikan LKS

3. Peserta didik dalam kelompok mempelajari LKS dan
mendiskusikan jawaban pertanyaan yang ada dalam LKS.

4. Guru meminta peserta didik melaporkan hasil diskusi

5. Membahas dan menyimpulkan hasil diskusi dan membimbing
peserta didik untuk memahami konsep tentang peninggalan
sejarah Indonesia

6. Guru menambahkan informasi tentang peninggalan sejarah
Indonesia

7. Guru mengadakan tes tertulis untuk mengetahui pemahaman
peserta didik mengenai konsep-konsep yang telah dipelajari yang

dikerjakan secara individu.

Kegiatan Akhir

1. Guru meminta peserta didik merefleksikan hal-hal yang telah
dipelajari
2. Guru memberikan tugas pengayaan untuk membaca dan

memahami tentang materi pelajaran yang ada di buku IPS.

¢. Observasi Tindakan Siklus I
Pada tahap ini observer/pengamat melakukan pengamatan untuk
mengamati kinerja/kegiatan guru dan motivasi siswa serta lembar

soal tes hasil belajar selama proses pembelajaran berlansung.
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d. Refleksi Tindakan Siklus I
Pada tahap ini peneliti melihat, mengkaji dan mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan kinerja guru dan motivasi siswa yang diisi oleh
pengamat.  Berdasarkan  hasil refleksi peneliti  bersama
observer/pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya apabila hasil penelitian belum

memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan.

2. Siklus II

a. Perencanaan Tindakan Siklus II
Dalam perencanaan siklus II ini peneliti bersama teman sejawat

melakukan persiapan sebagai berikut:

1. Menetapkan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum
sekolah 2012/2013

2. Membuat skenario pembelajaran menggunakan metode inquiry
meliputi penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tindakan yang akan

dilakukan

3. Menyiapkan soal evaluasi terkait mata pelajaran IPS pokok

bahasan peninggalan sejarah Indonesia

4. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang akan digunakan

selama proses pembelajaran
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5. Menyusun instrumen penelitian tentang proses pembelajaran

dan dampaknya atau hasil (pedoman observasi dan seterusnya)

6. Menentukan kriteria keberhasilan tindakan dan dampak (hasil-

hasilnya)
7. Pembagian tugas antara guru dan teman sejawat
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1T

Pelaksanaan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan
oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa,
serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya
pembelajaran menggunakan metode inquiry pada mata pelajaran
IPS pokok bahasan peninggalan sejarah Indonesia. Adapun tahapan

tersebut adalah:

Kegiatan Awal

1. Mengucapkan salam kepada siswa

2. Absensi siswa

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran

4. Guru mengkondisikan peserta didik dalam beberapa kelompok
dan meminta peserta didik membentuk menjadi 5 (tiga)
kelompok, serta mengatur meja belajarnya

5. Guru menginformasikan hal-hal yang akan dipelajari dan hasil
belajar peserta didik yang diharapkan

6. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui

pengetahuan awal peserta didik



45

Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi secara singkat tentang peninggalan
sejarah Indonesia dan memberi kesempatan kepada siswa
menyampaikan pengetahuannya tentang materi.
2. Guru mengarahkan tugas yang harus dilakukan peserta didik dan
membagikan LKS
3. Peserta didik dalam kelompok mempelajari LKS dan
mendiskusikan jawaban pertanyaan yang ada dalam LKS.
4. Guru meminta peserta didik melaporkan hasil diskusi
5. Membahas dan menyimpulkan hasil diskusi dan membimbing
peserta didik untuk memahami konsep tentang peninggalan
sejarah Indonesia
6. Guru menambahkan informasi tentang peninggalan sejarah
Indonesia
7. Guru mengadakan tes tertulis untuk mengetahui pemahaman
peserta didik mengenai konsep-konsep yang telah dipelajari

yang dikerjakan secara individu.

Kegiatan Akhir

1. Guru meminta peserta didik merefleksikan hal-hal yang telah
dipelajari
2. Guru memberikan tugas pengayaan untuk membaca dan

memahami tentang materi pelajaran yang ada di buku IPS.
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¢. Observasi Tindakan Siklus IT
Pada tahap ini observer/pengamat melakukan pengamatan untuk
mengamati kinerja/kegiatan guru dan motivasi siswa serta lembar

soal tes hasil belajar selama proses pembelajaran berlansung.

d. Refleksi Tindakan Siklus II
Pada tahap ini peneliti melihat, mengkaji dan mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan kinerja guru dan motivasi siswa yang diisi
oleh pengamat. Berdasarkan hasil refleksi peneliti bersama
observer/pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya apabila hasil penelitian belum

memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan.

Siklus II1

a. Perencanaan Tindakan Siklus III
Dalam perencanaan siklus III ini peneliti bersama teman sejawat

melakukan persiapan sebagai berikut:

1. Menetapkan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum

sekolah 2012/2013

2. Membuat skenario pembelajaran menggunakan metode
inquiry meliputi penyusunan silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tindakan

yang akan dilakukan
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3. Menyiapkan soal evaluasi terkait mata pelajaran IPS pokok

bahasan peninggalan sejarah Indonesia

4. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang akan digunakan

selama proses pembelajaran

5. Menyusun instrumen penelitian tentang proses pembelajaran
dan dampaknya atau hasil (pedoman observasi dan

seterusnya)

6. Menentukan kriteria keberhasilan tindakan dan dampak

(hasil-hasilnya)

7. Pembagian tugas antara guru dan teman sejawat

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus IT1

Pelaksanaan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan
oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa,
serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya
pembelajaran menggunakan metode inquiry pada mata pelajaran
IPS pokok bahasan peninggalan sejarah Indonesia. Adapun tahapan

tersebut adalah:

Kegiatan Awal
1. Mengucapkan salam kepada siswa
2. Absensi siswa

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran
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4. Guru mengkondisikan peserta didik dalam beberapa
kelompok dan meminta peserta didik membentuk menjadi 5
(tiga) kelompok, serta mengatur meja belajarnya

5. Guru menginformasikan hal-hal yang akan dipelajari dan
hasil belajar peserta didik yang diharapkan

6. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan materi secara singkat tentang
peninggalan sejarah Indonesia dan memberi kesempatan
kepada siswa menyampaikan pengetahuannya tentang
materi.

2. Guru mengarahkan tugas yang harus dilakukan peserta
didik dan membagikan LKS

3. Peserta didik dalam kelompok mempelajari LKS dan
mendiskusikan jawaban pertanyaan yang ada dalam LKS.

4. Guru meminta peserta didik melaporkan hasil diskusi

5. Membahas dan menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik untuk memahami konsep
tentang peninggalan sejarah Indonesia

6. Guru menambahkan informasi tentang peninggalan sejarah

Indonesia
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7. Guru mengadakan tes tertulis untuk mengetahui
pemahaman peserta didik mengenai konsep-konsep yang

telah dipelajari yang dikerjakan secara individu.

Kegiatan Akhir

1. Guru meminta peserta didik merefleksikan hal-hal yang
telah dipelajari
2. Guru memberikan tugas pengayaan untuk membaca dan

memahami tentang materi pelajaran yang ada di buku IPS.

¢. Observasi Tindakan Siklus I1I
Pada tahap ini observer/pengamat melakukan pengamatan untuk
mengamati kinerja/kegiatan guru dan motivasi siswa serta lembar

soal tes hasil belajar selama proses pembelajaran berlansung.

d. Refleksi Tindakan Siklus I1T
setelah pelaksanaan siklus III diadakan refleksi yang dilakukan
dengan teman sejawat. Pada tahap refleksi dilakukan analisis data
mengenai proses, masalah dan perbaikan kekurangan siklus III dan
dilanjutkan dengan refleksi mengenai dampak pelaksanaan tindakan
yang dilaksanakan. Pada penelitian ini hasil yang didapat pada
tahapan evaluasi pada siklusnya dikumpul, dianalisis dan dibuat
kesimpulan sementara. Hasil analisis dari data tiap siklusnya

digunakan untuk merefleksi diri. Apakah proses pembelajaran yang
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telah dilakukan sesuai dengan perencanaan dan bagaimana tingkat
pencapaian motivasi dan hasil belajar siswa. Dan kelemahan yang
ada akan diperbaiki pada pelaksanaan pembelajaran berikutnya

walaupun penelitian ini sudah berakhir.

I. Indikator Keberhasilan

Indikator kinerja dalam penelitian ini berhasil jika terjadi peningkatan
terhadap motivasi dan hasil belajar serta ketuntasan belajar sesuai dengan
acuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Peningkatan secara
signifikan, motivasi siswa mencapai kriteria sangat termotivasi dan hasil
belajar siswa mencapai nilai >67, dan mencapai 85% dari banyaknya

siswa yang di teliti.



